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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1  Simpulan 

A. Penerapan budaya membaca siswa khususnya di kelas tinggi yang ada di 

SD Laboratorium kota gorontalo dapat diidentifikasi diantaranya:  

1. Membaca sebelum memulai pembelajaran 15-30 menit dipagi hari 

sebagai bentuk pembiasaan positif sebelum pembelajaran 

2.  Membaca al-qur‟an yang dilakukan secara reguler. Sedangkan 

penerapan budaya membaca di luar pembelajaran melalui kunjungan 

keperpustakaan dan pemanfaatan  pondok karakter membaca di 

lingkungan sekolah. 

B. Penerapan budaya membaca di sd laboraorium kota gorontalo berimplikasi 

tumbuh kembangnya karakter siswa diantaranya;  

1. karakter religius melalui mebaca al-qur‟an yang dilakukan secara 

reguler 

2. karakter disiplin melalui program membaca 15-30 menit sebelum 

memulainya membaca 

3. karakter kreatif melaui program permainan ular tangga. 

C. Faktor pendukung dan penghambat sebagai pengembangan karakter siswa 

di sd laboraorium kota gorontalo 

1. Faktor pendukung menumbuh kembangkan karakter siswa  di sekolah 

SD Laboratorium kemitraan dengan lembaga lainya seperti ikatan 

muslim indonesia (ICMI) yang berkaitan dengan program membacaal-

qur‟an setiap kelas memalui fasilitas yang diberikan, terdapat fasilitas 

yang cukup memadai seperti pondok karakter membaca, perpustakaan 

memadai pojok baca di setiap kelas, lapak baca di luar pembelajaran. 

2.  Faktor penghambat budaya membaca sebagai pengembangan karakter 

yaitu kurangya partisipasi siswa dalam beragam program yang 

dijalankan oleh pihak sekolah misalnya; kurangnya kedisiplinan, dan 

minat baca siswa. 
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5.2 Saran 

1. Sekolah dapat mengevaluasi keberhasilan dalam pengembangan budaya 

membaca sebagai bentuk tindak lanjut program yang baik dalam mendukung 

tingkat perkembanagan siswa. 

2. Guru dapat berinovasi lagi dalam menerapkan kegiatan membaca sebagai 

strategi positif dalam kegiatan budaya membaca. 

3. Siswa diharapkan dapat disiplin lagi dalam mengikuti jadwal kunjungan 

perpustakaan yang sudah dibagi dan lebih bersungguh-sungguh lagi dalam 

proses belajar khususnya dalam kegiatan membaca. 

4. Untuk peneliti lain, semoga bisa menjadi reverensi penelitian yang relevan 

dan dapat membantu dalam penelitian yang akan dilakukan.  
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